BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena
bahasa merupakan alat komunikasi manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan bahasa, seorang dapat menyampaikan ide, pikiran, perasaan kepada
orang lain, baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Keraf (2004:1), bahwa bahasa adalah alat komunikasi antar anggota
masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.
Pengembangan bahasa di TK ialah usaha atau kegiatan mengembangkan
kemampuan anak untuk berkomunikasi dengan lingkungannya melalui
bahasa.

Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen yang terdiri
dari keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca
dan keterampilan menulis (Tarigan,1984:1). Keempat keterampilan tersebut
memiliki hubungan yang saling terkait satu sama lain, yang merupakan satu
kesatuan. Keterampilan tersebut perlu dilatih pada anak usia dini karena
dengan kemampuan berbahasa tersebut anak akan belajar berkomunikasi
dengan orang lain, sebagaimana dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 58 tahun 2009 diungkapkan bahwa
standar tingkat pencapaian perkembangan bahasa anak untuk anak usia dini
yaitu menerima bahasa, mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan.

Pentingnya perkembangan bahasa dalam pendidikan anak usia dini
menurut Yusuf (2000) bahwa setiap anak memiliki potensi perkembangan
bahasa agar dapat berinteraksi dan dapat tumbuh serta berkembang menjadi
individu dengan kecerdasan berbahasa yang baik, maka dalam kegiatan
pengajaran dan pendidikan di TK sudah seharusnya jika guru membantu
merangsang perkembangan bahasa dalam diri anak menjadi kebutuhan anak
dalam memanfaatkan masa-masa keemasan dalam hidupnya. Pada masa ini
anak memerlukan bahasa untuk menerima stimulus-stimulus tertentu yang
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bermanfaat bagi mereka dalam memahami dan menguasai lingkungannya.
Dengan kemampuan berbahasa yang baik maka anak akan mudah menerima
stimulus yang diterima dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran di  TK mempunyai peranan penting dalam
mengembangkan kemampuan berbicara anak. Kemampuan berbicara
merupakan aspek yang penting yang perlu dikuasai anak, khususnya
mempengaruhi perkembangan kognisinya karena dengan berbicara anak
dapat mengkomunikasikan pendapat dan pikirannya. Tetapi ketika melihat
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari tidak semua anak mampu
menguasai keterampilan berbicara, ketidakmampuan anak berkomunikasi
secara baik karena keterbatasan kemampuan menangkap pembicaraan anak
lain atau tidak mampu menjawab pertanyaan yang dilontarkan orang lain
secara benar.

Berdasarkan hasil pengamatan di TK Bhayangkari 17 Cimahi dan
wawancara dengan guru kelas kelompok B, kemampuan anak dalam
berbicara masih rendah. Hal ini dapat diamati pada saat anak menyampaikan
pesan/informasi. Isi pembicaraan yang disampaikan oleh anak tersebut kurang
jelas. Anak berbicara tersendat-sendat sehingga isi pembicaraan menjadi tidak
jelas. Ada pula di antara anak didik yang tidak mau berbicara di depan kelas.
Selain itu, pada saat guru bertanya kepada seluruh siswa, umumnya anak
lama sekali untuk menjawab pertanyaan guru. Beberapa orang anak ada
yang tidak mau menjawab pertanyaan guru karena takut jawabannya itu
salah. Apalagi untuk berbicara di depan kelas, para anak didik belum
menunjukkan keberanian. Kegiatan belajar mengajarpun guru masih
melakukan kegiatan klasikal. Pembelajaran lebih ditekankan pada model yang
banyak diwarnai dengan ceramah dan lebih berpusat pada guru, contohnya
guru tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukakan
gagasannya. Hal ini mengakibatkan anak kurang terlibat dalam kegiatan

pembelajaran. Kegiatan anak hanya duduk, diam, dan mendengarkan.
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Kegiatan ini mengakibatkan anak kurang ikut berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran yang cenderung menjadikan mereka cepat bosan dan malas
belajar.

Melihat kondisi nyata tentang kemampuan berbicara anak di TK
Bhayangkari 17 melalui refleksi awal dan diskusi dengan guru kelas
kelompok B1, sebagai solusi untuk mengatasi masalah meningkatkan
kemampuan berbicara terdapat banyak metode yang dapat digunakan,
metode tersebut antara lain metode bercerita, metode bercakap-cakap, metode
tanya jawab, metode karya wisata, metode demonstrasi, metode bermain
peran, metode eksperimen, metode proyek, metode pemberian tugas dan
metode cooperative learning. Dari berbagai metode tersebut yang akan
diangkat dalam penelitian ini, untuk meningkatkan kemampuan berbicara
anak dilakukan dengan menggunakan metode cooperative learning. Untuk
lebih  memudahkan guru dalam menerapkan pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) ada beberapa teknik yang bisa digunakan dan
disesuaikan dengan kebutuhan atau kompetensi yang diinginkan dicapai oleh
anak, yaitu teknik mencari pasangan, teknik bertukar pasangan, teknik
berfikir, teknik berpasangan, teknik betempat, teknik berkirim salam dan soal,
teknik kepala bernomor, teknik kepala bernomor tersrtruktur, teknik dua
tinggal dua tamu, teknik keliling kelompok, teknik kancing gemerincing,
teknik keliling kelas, teknik lingkaran kecil lingkaran besar, teknik tari
bamboo, teknik jigsaw, dan teknik bercerita berpasangan.

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan sistem
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak untuk bekerja sama
dengan tugas-tugas terstruktur (Lie, 1999:12). Melalui pembelajaran ini siswa
bersama kelompok secara gotong royong maksudnya setiap anggota
kelompok saling membantu antara teman yang satu dengan teman yang lain
dalam kelompok tersebut sehingga di dalam kerja sama tersebut yang cepat

harus membantu yang lemah, oleh karena itu penilaian akhir setiap anggota
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kelompok ditentukan oleh keberhasilan kelompok. Kegagalan individu adalah
kegagalan kelompok dan sebaliknya keberhasilan individu adalah

keberhasilan kelompok.

Sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak di TK
Bhayangkari 17 Cimahi adalah digunakannya metode cooperative learning
dengan teknik cerita berpasangan. Metode cooperative learning dengan
teknik cerita berpasangan ini dapat mengoptimalkan partisipasi atau
keikutsertaan anak dalam proses belajar mengajar, memberikan kesempatan
kepada anak untuk mengungkapkan gagasan/pendapatnya, serta mengajarkan
anak untuk saling bekerja sama. Berdasarkan pernyataan tersebut diharapkan
akan merangsang anak untuk mau berbicara mengungkapkan gagasannya dan
lebih komunikatif dengan teman kelompoknya dalam suasana yang
menyenangkan dan bersahabat.

Penelitian yang dilakukan oleh Emma Rahmawati (2009) di TK
INDRI dengan judul “Pengaruh pembelajaran kooperatif dengan teknik
Jigsaw terhadap tingkat kecerdasan emosi anak TK” menunjukkan bahwa
penggunaan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw di TK INDRI dapat
meningkatkan kecerdasan emosi dengan hasil kategori tinggi sebanyak 11
anak dengan persentasi 79% sedangkan anak dengan tingkat kecerdasan
rendah 21%.

Kondisi tersebut melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak
Usia Dini Melalui Metode Cooperative Learning dengan Teknik Cerita

Berpasangan .

B. Rumusan Masalah
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Dari permasalahan yang telah diungkapkan diatas, penulis dapat
merumuskan beberapa permasalahan, dan perumusan permasalahan dari
penelitian dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :

Rumusan masalah secara umum adalah bagaimana upaya meningkatkan
kemampuan berbicara anak TK melalui metode cooperative lerning dengan
teknik cerita berpasangan, agar penelitian lebih terarah maka rumusan
masalah ini dituangkan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi objektif kemampuan berbicara anak TK Kelompok B
di TK Kemala Bhayangkari 17 sebelum diterapkan metode cooperative
learning dengan teknik cerita berpasangan?

2. Bagaimana penerapan metode cooperative learning dengan teknik cerita
berpasangan untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada anak TK
Kelompok B di TK Kemala Bhayangkari 17?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan berbicara anak TK Kelompok B di
TK Kemala Bhayangkari 17 setelah menggunakan metode cooperative
learning dengan teknik cerita berpasangan?

4. Kendala apa saja yang dihadapi guru ketika diterapkan metode cooperative
learning dengan teknik cerita berpasangan di TK Kemala Bhayangkari 17?

C. Tujuan Penelitian
Perumusan tujuan dalam suatu penelitian merupakan hal yang paling
penting, karena tujuan yang jelas akan mengarahkan penelitian dalam
mencapai sasaran yang tepat. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui kondisi objektif kemampuan berbicara anak sebelum
diterapkan metode cooperative learning dengan teknik cerita
berpasangan di TK Kemala Bhayangkari 17.

2. Mengetahui penerapan metode cooperative learning dengan teknik cerita

berpasangan untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak TK.
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3. Mengetahui peningkatan kemampuan berbicara anak setelah diterapkan
metode cooperative learning dengan teknik cerita berpasangan.

4. Mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam menerpakan metode
cooperative learning dengan teknik cerita berpasangan di TK Kemala

Bahayangkari 17.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat bagi
semua pihak khususnya guru TK, Program Pendidikan Guru Pendidikan

Anak Usia Dini, bagi peneliti selanjutnya, dan umumnya bagi orang tua anak

didik dan pihak-pihak terkait yang memerlukan sehingga dapat memberikan

nilai positif  untuk peningkatan kemampuan pengembangan bahasa

Khususnya kemampuan berbicara anak. Secara spesifik manfaat yang

diharapkan tersebut diantaranya:

1. Bagi guru TK, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
wawasan sehingga termotivasi untuk menjadi guru yang inisiator dalam
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini melalui metode
cooperative learning dengan teknik cerita berpasangan.

2. Bagi Prodi PGPAUD sebagai lembaga yang menghasilkan calon guru
PAUD, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk senantiasa
meningkatkan proses pembelajaran ke arah yang lebih baik terutama
dalam meningkatkan keterampilan berbicara dengan menggunakan metode
kooperatif bagi anak usia dini.

3. Bagi peneliti sendiri penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam

meningkatkan pengetahuan dan wawasan sehingga dapat memanfaatkan

Dwi Oktaviani Wulandari, 2014

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA DINI
MELALUI METODE COOPERATIVE LEARNING DENGAN TEKNIK CERITA BERPASANGAN

Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.upi.edu | Perpustakaan.upi.edu



dan mengembangkan suatu cara dalam meningkatkan kemampuan
berbicara pada anak usia dini melalui metode cooperative learning dengan
teknik cerita berpasangan. .

4. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat menjadikan para orang tua
memahami pembelajaran berbicara di Taman Kanak-Kanak, sehingga
kebebasan anak untuk menyampaikan ide/gagasannya dan menikmati
dunia anak yang sesungguhnya sangat menyenangkan menjadi lebih
terbentang luas dalam kegiatan berbicara melalui metode cooperative

learning dengan teknik cerita berpasangan.

E. Struktur Organisasi Penulisan Skripsi

Struktur organisasi dalam penulisan skripsi ini terdiri dari BAB |
yang didalamnya terdapat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian yang ditujukan baik bagi guru, bagi Prodi
PG PAUD, bagi peneliti selanjutnya dan bagi orang tua, serta struktur
organisasi penulisan skripsi.

BAB Il membahas kajian teori tentang perkembangan bahasa anak,
kemampuan berbicara anak, metode cooperative learning, serta metode
cooperative learning dengan teknik cerita berpasangan.

BAB |l akan membahas tetntang metode penelitian, desain
penelitian, teknik pengumpulan data dan instrument penelitian, definisi
operasional, teknik analisis data serta lokasi dan subjek penelitian.

BAB IV adalah hasil penelitian dan pembahasan. Pada bagian hasil
penelitian berisi tentang kondisi objektif kemampuan berbicara anak
kelompok B TK Bhayangakari 17 Cimahi, penerapan metode cooperative
learning dengan teknik cerita berpasangan dalam meningkatkan

kemampuan berbicara anak usia dini TK Bhayangkari 17 Cimahi,
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peningkatan kemampuan berbicara anak TK Kelompok B di TK
Bhayangkari 17 Cimahi setelah menggunakan metode cooperative
learning dengan teknik cerita berpasangan dan kendala yang dihadapi guru
dalam menerapkan metode cooperative learning dengan teknik cerita
berpasangan. Sedangkan pada bagian pembahasan berisi tentang
kemampuan berbicara anak kelompok B TK Bhayangakari 17 Cimahi
sebelum penggunaan metode cooperative learning dengan teknik cerita
berpasangan, pelaksanaan pembelajaran metode cooperative learning
dengan teknik cerita berpasangan untuk meningkatkan kemampuan
berbicara anak usia dini di TK Bhayangkari 17 Cimahi, kemampuan
berbicara anak usia dini di TK Bhayangkari 17 Cimahi setelah penggunaan
metode cooperative learning dengan teknik cerita berpasangan, serta
kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan metode cooperative
learning dengan teknik cerita berpasangan.
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